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Keadilan Allah Dan Dosa Manusia

Wahyu 16:1-11

Dan manusia dihanguskan oleh panas api yang dahsyat, dan mereka menghujat nama Allah
yang berkuasa atas malapetaka-malapetaka itu dan mereka tidak bertobat untuk memuliakan
Dia.
- Wahyu 16:9

Pernahkah terbersit di pikiran Anda, mengapa orang benar menderita dan orang fasik berjaya
selama hidup di dunia ini? Apakah Tuhan lalai? Jelas tidak. Tuhan tidak lalai, tetapi Dia sabar
dan memberikan kesempatan kepada manusia untuk bertobat (2Ptr. 3:9). Namun, saat keadilan
Tuhan akan dijalankan, perbuatan-perbuatan fasik tidak akan berlalu tanpa hukuman-Nya.
Kebenaran ini terungkap jelas di dalam Wahyu 16.

Pada perikop ini malaikat-malaikat menumpahkan tujuh cawan murka Allah ke bumi (ay. 1).
Cawan pertama sampai ketiga ditumpahkan ke atas bumi, laut, sungai dan mata air (ay. 2-4).
Berbeda dengan sangkakala yang mana hanya sebagian manusia yang terkena, hukuman
cawan murka menimpa semuanya. Maka terjadilah malapetaka atas “semua yang memakai
tanda dari binatang itu dan yang menyembah patungnya” (ay. 2), “segala yang bernyawa, yang
hidup dalam laut” (ay. 3), dan sungai dan mata air “semuanya menjadi darah” (ay. 4). Air laut,
sungai, dan mata air menjadi darah adalah simbol tentang matinya urat nadi perekonomian
bangsa-bangsa. Cawan keempat mengakibatkan matahari begitu panas dan menghanguskan
manusia (ay. 8). Ini juga lambang hukuman Allah atas kebejatan moral manusia. Cawan kelima
menimpa “takhta binatang itu” yakni pemerintahan yang menganiaya orang percaya. Mereka
dihukum sehingga “kerajaannya menjadi gelap”, yakni mereka terpisah dari terang Allah (ay.
10).

Keadilan Allah seperti pedang bermata dua. Ia mendatangkan pujian dan sukacita bagi orang
benar, tetapi teror bagi orang fasik. Orang benar akan memuji Allah karena keadilan-Nya (ay.
5). Darah orang-orang kudus yang ditumpahkan telah dibalaskan (ay. 6). Hukuman Allah begitu
keras, tetapi yang mengherankan adalah mereka tidak bertobat untuk memuliakan Dia (ay. 9)
dan bahkan menghujat Allah di sorga (ay. 11).

Pengikut Yesus Kristus harus dengan sabar menanti keadilan Tuhan. Jangan iri dengan
keberhasilan orang fasik di dunia, tetapi tekun dan sabar menjalani kehidupan di dalam iman.
Waktu penghakiman Tuhan akan tiba, Dia akan menyatakan keadilan pada waktu-Nya.

Refleksi Diri:

Apakah ada terbersit di dalam perasaan Anda, iri hati terhadap keberhasilan orang-orang●
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fasik? Mohonkan pengampunan dari Tuhan.
Bagaimana Anda melatih kesabaran dan ketekunan menjalani hidup, saat menantikan●

keadilan Tuhan?


